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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh kinerja keuangan 

pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari delapan puluh titik data dari dua 

puluh kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat untuk periode 2021-2024. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Metode pengujian hipotesis yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah model regresi panel. Model regresi panel yang sesuai untuk 

penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Pengolahan data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi Eviews versi 12. Penelitian 

ini menggunakan rasio kemandirian, rasio efektivitas, dan rasio 

pertumbuhan sebagai indikator kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan hasil analisis data, rasio kemandirian memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, rasio efektivitas 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan rasio pertumbuhan memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemerintah pusat perlu 

menganalisis kebijakan dukungan keuangan regional, pemerintah daerah 

perlu memilih program dan kegiatan yang sesuai, dan masyarakat harus 

berpartisipasi dalam pemantauan implementasinya.     

 ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of local government financial 

performance on regional economic growth. The observations in this study 

consist of eighty data points from twenty regencies and cities in the province of 

West Java for the period 2021-2024. The sampling technique used in this study 

is purposive sampling. The hypothesis testing method applied in this study is the 

panel regression model. The panel regression model estimation suitable for this 

study is the Fixed Effect Model (FEM). Data processing in this study was carried 

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS
mailto:rizqi.125249103@stu.untar.ac.id


Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 8182-8191   8183 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

out using the Eviews version 12 application. This study uses the independence 

ratio, effectiveness ratio, and growth ratio as indicators of local government 

financial performance. Based on the results of data analysis, the independence 

ratio has a significant positive effect on economic growth, the effectiveness ratio 

has a significant negative effect on economic growth, and the growth ratio has a 

negative effect that is not significant on economic growth. The central 

government should analyze regional financial support policies, local 

governments need to select appropriate programs and activities, and the 

community must participate in monitoring their implementation.  

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan Visi Indonesia Emas 2045 adalah tingkat pendapatan 

perkapita setara dengan negara maju. Menurut Bank Dunia, negara maju adalah negara dengan 

pendapatan perkapita di atas $12.055 di tahun 2018 (Todaro & Smith, 2020). Pertumbuhan ekonomi 

menjadi faktor utama untuk meningkatkan pendapatan perkapita. Oleh karena itu, pertumbuhan 

ekonomi sebesar 8% menjadi suatu keharusan agar Indonesia keluar dari jebakan Middle-Income Trap 

(MIT) dan menjadi negara maju (Falianty dkk., 2024). Untuk mendukung tujuan tersebut, pemerintah 

daerah memerlukan anggaran untuk melaksanakan program dan kegiatan, khususnya terkait 

pembangunan ekonomi. Data dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) menunjukkan 

bahwa pemerintah daerah merealisasikan belanja lebih dari Rp1.255,5 triliun di tahun anggaran 2024 

(Kementerian Keuangan, 2024). Angka tersebut setara dengan 49,66% dari realisasi belanja pemerintah 

pusat sebesar Rp2.467,5 triliun di tahun anggaran yang sama (Kementerian Keuangan, 2025). Oleh 

karena itu, kerja sama antara pemerintah pusat dan daerah menjadi sangat penting dalam pelaksanaan 

program pembangunan (Ferlita dkk., 2024). Postur APBD menjadi salah satu alat untuk mengukur 

kinerja keuangan pemerintah daerah (Marlina & Akbar, 2023).  Data DJPK menunjukkan bahwa 

transfer ke daerah (TKD) menyumbang lebih dari 60% dari total pendapatan Anggaran Penerimaan dan 

Belanja Daerah (APBD) tahun 2014–2024.  

Penelitian sebelumnya terkait pengaruh kinerja keuangan pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil yang beragam. Hasil penelitian tentang pengaruh rasio 

efektivitas terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukka hasil positif signifikan, namun penelitian lain 

menunjukkan rasio kemandirian memiliki pengaruh negatif (Ernawati, 2024; Sevigo & Lathifah, 2024). 

Hasil penelitian lain tentang pengaruh rasio efektivitas juga menunjukkan hasil beragam. Rasio 

efektivitas dinilai tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Siregar & Panggabean, 

2021). Sementara itu, penelitian lainnya menunjukkan rasio efektivitas memiliki pengaruh positif 

signifikan (Ayu, Rahayu, & Junaidi, 2019). Hasil penelitian serupa juga terjadi pada penelitian atas 

pengaruh rasio pertumbuhan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. Kinerja keuangan memiliki dampak 

yang beragam dapat disebabkan karena setiap daerah memiliki tantangan dan karakteristik masing-

masing.  

Berdasarkan hasil penelitian yang inkonsisten, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengarauh rasio kemandirian, rasio efektivitas, dan rasio pertumbuhan terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat periode tahun 2021—2024. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi pembuat kebijakan untuk menetapkan strategi dalam pengelolaan 

keuangan pemerintah daerah.  

 

METODE 

Penelitian ini menggenggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data postur anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) berdasarkan data Kementerian Keuangan dalam website 

djpk.kemenkeu.go.id dan data pertumbuhan ekonomi dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui website  
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jabar.bps.go.id. Teknik sampel menggunakan purposive samling dengan jumlah dua puluh pemerintah 

kabupaten dan kota. Data dianalisa menggunakan regresi data panel dengan apliaksi Eviews versi 12. 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1 
Pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat 

yang memiliki pertumbuhan ekonomi positif 
27 

2 
Pemerintah daerah yang memiliki kekuatan fiskal sedang 

dan menengah 
(6) 

3 Pemerintah daerah dengan pertum buhan ekonomi ≤ 7% (1) 

4 Jumlah sampel penelitian 20 

Sumber: Data Diolah Penulis  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Teknik Estimasi 

Tabel 2. Uji Chow 

 
Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan Uji Chow yang ditunjukkan pada tabel di atas, nilai signifikansi Cross-section F 

sebesar 0,0283. Dengan demikian, model estimasi yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

Uji Hausman 

Tabel 3. Uji Hausman 

 
Sumber: Ouput Eviews 

Berdasarkan uji Hausman yang ditunjukkan dalam tabel 3, nilai probabilitas cross-section 

random adalah 0,0015. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang paling bahwa model estimasi 

yang paling tepat adalah Fixed Effect Model (FEM). Dengan demikian, teknik estimasi yang digunakan 

adalah FEM karena hasil kedua uji teknik estimasi konsisten menghasilkan teknik estimasi yang sama. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Ouput Eviews 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar di atas, nilai Jarque-Bera menunjukkan angka 

sebesar 0,461082 dengan probabilitas sebesar 0,106194. Hasil tersebut menunjukkan bahwa uji 

normalitas memiliki nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,106194 > 0,05) 

sehingga nilai residual memiliki distribusi normal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Ouput Eviews 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai centered VIF pada 

masing-masing variabel independen dalam penelitian < 10 dengan rasio kemandirian (X1) memiliki 

nilai sebesar 1.095464, rasio efektivitas (X2) memiliki nilai sebesar 1.146038, dan rasio pertumbuhan 

(X3) memiliki nilai sebesar 1.058533. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi 

terbebas dari multikolinearitas. 

Heterocedasticity Test 
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Gambar 2. Heterocedasticity Test 

Sumber: Ouput Eviews 

Menurut Napitupulu dkk. (2021), model regresi tidak memiliki gejala heteroskedastisitas jika 

residual (Y) berada di rentang -500—500. Berdasarkan tabel di atas, seluruh residual (Y) memiliki nilai 

antara -500—500. Dengan demikian, metode regresi tidak memiliki gejala heteroskedastisitas dan 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Uji Autokolerasi 

Tabel 5. Hasi Uji Durbin Watson 

 
Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson yang ditunjukkan pada tabel 5 di atas, nilai Durbin-

Watson memiliki nilai dU < 2.0038 < 4-dU. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengalami autokorelasi. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 

karena terbebas dari masalah autokorelasi. 

Analisis Data 

Regresi Data Panel 

Tabel 6. Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

 
Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan hasil regresi Fixed Effect Model (FEM) yang ditunjukkan pada tabel di atas, model 

regresi yang diperoleh antara variabel dependen dan variabel independen adalah sebagai berikut: 

PE = 0,026141 + 0,170913RKit - 0.031216REit - 0.011955RPit + εit 
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Keterangan: 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 

RK = Rasio Kemandirian 

RE = Rasio Efektivitas 

RP = Rasio Pertumbuhan 

i = Pemerintah Kabupaten dan Kota 

t = periode penelitian 2021—2024 

ε = epsilon 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Statistik Nilai 

R-squared 0,440373 

Adjusted R-Squared 0,224377 

Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,224377 menunjukkan baha variasi 

variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi, dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

22,44%. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi sebesar 77,56% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Simultan F 
Tabel 8. Hasil uji F 

Statistik Nilai 

F-statistic 2,038801 

Prob(F-statistic)  0.016351 

Sumber: Output Eviews 

Hasil uji F pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 2,038801 dengan 

nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.016351 atau < 0,05. Dari hasil tersebut, rasio kemandirian, rasio 

efektivitas, dan rasio pertumbuhan secara secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat, yaitu pertumbuhan ekonomi. 

Uji Parsial T 

Tabel 9. Hasil Analisis Eviews 
Variable Koefisien  t Probabilitas Deskripsi 

Konstanta 0,026141 2.567 0.0136  

Rasio 

Kemandirian 
0,170913 3.981 0.0002 Signifikan 

Rasio 

Efektivitas 
-0,031216 -3.463 0.0010 Signifikan 

Rasio 

Pertumbuhan 
-0,011966 -1.950 0.0560 Tidak Siginfikan 

Sumber: Output Eviews 
Berdasarkan hasil analisis Eviews versi 12, dua variabel, yaitu rasio kemandirian dan rasio 

efektivitas, menunjukkan hasil pengaruh signifikan dan satu variabel, yaitu rasio pertumbuhan, 

menunjukkan hasil tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Pengaruh Rasio Kemandirian terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, rasio kemandirian memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Jawa 

Barat selama periode 2021—2024. Hal tersebut disimpulkan dari nilai koefisien RK sebesar 0,170913 

dengan signifikansi sebesar 0,0002 > 0,05 sehingga rasio kemandirian memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (variabel dependen). Koefisien 0,170913 artinya semakin 

tinggi rasio kemandirian, pertumbuhan ekonomi akan semakin tinggi pada di kabupaten dan kota. Hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Siregar dan Panggabean (2021) serta 

Ernawati (2024) yang menyatakan rasio kemandirian berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung terdahulu bahwa rasio kemandirian 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah. 

 

Pengaruh Rasio Efektivitas terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, rasio efektivitas memiliki pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Jawa 

Barat selama periode 2021—2024. Hal tersebut disimpulkan dari nilai koefisien rasio efektivitas 

sebesar -0.031216 dengan signifikansi sebesar 0.0010 < 0,05 sehingga rasio efektivitas memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (variabel dependen). Koefisien -

0.031216 artinya semakin tinggi rasio efektivitas, pertumbuhan ekonomi akan semakin rendah di 

kabupaten dan kota.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Sevigo & Lathifah (2024), Siregar & 

Panggabean (2021), Rinova & Dewi (2019), Hidaya & Hasbiullah (2023), Pasaribu & Fadhilah (2022), 

dan Fatmawati & Syafitri (2021) yang menyatakan bahwa rasio efektivitas tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian Ernawati (2024), Ayu, 

Rahayu, dan Junaidi (2019), serta Azhari, Zulfa, dan Murtala (2021) yang menunjukkan bahwa rasio 

efektivitas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan kesimpulan baru bahwa rasio efektivitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah. 

 

Pengaruh Rasio Pertumbuhan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, rasio pertumbuhan memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Jawa 

Barat selama periode 2021—2024. Hal tersebut disimpulkan dari nilai koefisien RP sebesar -0.011955 

dengan signifikansi sebesar 0.0560 > 0,05 sehingga rasio pertumbuhan memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (variabel dependen). Koefisien -0.007866 artinya 

semakin tinggi rasio efektivitas, pertumbuhan ekonomi akan semakin rendah di kabupaten dan kota. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fakhruddin dkk. (2024) yang menyatakan bahwa rasio 

pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian Ayu dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di daerah. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung terdahulu yaitu 

rasio pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa 

kinerja keuangan pemerintah daerah yang diukur menggunakan rasio kemandirian, rasio efektivitas, 

dan rasio pertumbuhan menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi di 

pemerintah kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Jawa Barat periode 2021—2024. Jika dijelaskan 

lebih jauh, rasio kemandirian berkorelasi positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, rasio 

efektivitas berkorelasi negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan rasio pertumbuhan 
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berkorelasi negatif yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketiga variabel independen 

tersebut, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, memiliki porsi kecil dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di daerah karena terdapat faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar, 

seperti tingkat pelibatan masyarakat dalam penyusunan kebijakan, kebijakan fiskal pemerintah daerah, 

dan kebijakan terkait perekonomian dari pemerintah pusat. 
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